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ABSTRAK

Peningkatan berat badan pada akseptor KB suntik DMPA masih menjadi
sebuah masadlah. Wanita yang menggunakan kontraseps DMPA rata-rata
mengalami peningkatan berat badan sebanyak 11 pon atau 5,5 kg dan mengalami
peningkatan lemak tubuh sebanyak 3,4% dalam waktu 1 tahun pemakaian. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi DMPA dengan
peningkatan berat badan akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Kambang
Tahun 2025.

Jenis penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik dengan desain cross
sectional. Variabel independen (Penggunaan kontrasepsi suntik DPMA) dan
variabel dependen (peningkatan berat badan pada akseptor KB).pengumpulan data
dilakukan tanggal 19 Me 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah Responden
KB suntik DMPA yang berkunjung wilayah kerja Puskesmas Kambang sebanyak
57 orang yang diambil secara purposive sampling pengolahan data dilakukan
secara komputerisasi. Analisis data secara univariat dalam bentuk distribusi
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square

Hasil penelitian terdapat (43,9%) Responden KB suntik DMPA yang
mengalami peningkatan berat badan dengan kategori normal (59,6%) Responden
KB suntik DMPA dengan pemakaian terlama lebih dari tahun. Hasil uji statistik
terdapat hubungan penggunaan kontraseps suntik DMPA dengan berat badan
akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Kambang Tahun 2025 dengan nilai p
value=0,016.

Kesmpulan terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi suntik DMPA
dengan berat badan akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Kambang Tahun
2025. Disarankan kepada responden ketika menggunakan kontraseps suntik 3
bulan agar dapat memperhatikan pola makan dan aktivitas fisik agar tidak terjadi
peningkatan berat badan yang berlebihan sehingga memicu terjadinya obesitas.
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ABSTRACT

Weight gain among DMPA injectable contraceptive users remains a concern.
Women using DMPA contraceptives gain an average of 11 pounds (5.5 kg) and
experience a 3.4% increase in body fat over one years of use. The purpose of this
study was to determine the relationship between the use of DMPA contraceptives
and weight gain among family planning acceptors in the working area of
Kambang Health Center in 2025.

This study is descriptive analytic with a cross-sectional design. The
independent variable is the use of DMPA injectable contraception, and the
dependent variable is weight gain among family planning acceptors. Data
collection was carried out on May 19, 2025. The population in this study
consisted of 57 DMPA injectable contraceptive acceptors who visited the working
area of Kambang Public Health Center, selected using purposive sampling. Data
processing was conducted using computerization. Data analysis was performed
univariately in the form of frequency distribution and bivariately using the Chi-
Squaretest.

The study found that a small proportion (43,9%) of DMPA injectable
contraceptive users experienced abnormal weight gain, and most (59,6%) of them
had been using the method for more than one year. Statistical testing showed a
relationship between the use of DMPA injectable contraceptives and weight gain
among family planning acceptors in the working area of Kambang Health Center
in 2025, with a p-value of 0.016.

Conclusion: There is a relationship between the use of DMPA injectable
contraceptives and weight gain among family planning acceptors in the working
area of Kambang Health Center in 2025. It is recommended that respondents
using the 3-month injectable contraceptive pay attention to their diet and physical
activity to avoid excessive weight gain, which could trigger obesity.
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